
 

78 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1. Tim Penyusun. Departmen Kesehatan. Pharmaceutical Care untuk Pasien 

Penyakit Jantung Koroner : Fokus Sindrom Koroner Akut. Jakarta: 

Direktorat Bina Farmasi Komunitas dan Klinik Ditjen Bina Kefarmasian dan 

Alat Kesehatan Departemen Kesehatan RI.2006. Hal 1-101 

2. Myrtha, Risalina. Patofisiologi Sindrom Koroner Akut. Dalam: Cermin 

Dunia Kedokteran-129. Vol 39 No.4. Jakarta: Cermin Dunia 

Kedokteran.2012. Hal 261-4. 

3. Bertrand ME Simoons ML Fox KAA Wallentin LC et al .Management 

OfAcute Coronary Syndrome In Patiens Presenting Without Persistent 

StSegmen Elevation . European Heart Journal 2002; 23: 1406 – 1432, 1809-

1840. 

4. Madjid, Abdul.Penyakit Jantung Koroner: Patofisiologi, Penceghan, dan 

Pengobatan Terkini.Medan:Universitas Sumatra Utara. 2007.Hal 1-10. 

Available from: 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/1234/705/1/08E0024.pdf 

5. Anonim. Hubungan Sindrom Koroner Akut (SKA) dengan Disliidemia. 

Available from: http://prematuredoctor.blogspot.com/2009/11/download-

area.html 

6. John MF, Adam. Dislipidemia. Dalam: Sudoyo, Aru W., dkk. Buku Ajar 

Ilmu Penyakit Dalam. Jilid III, Edisi IV. Jakarta:Balai Penerbit Departemen 

Ilmu Penyakit Dalam FKUI. 2006. Hal. 1948-53 

7. Nawawi RA., Fitriani,.dkk. Nilai Troponin T (cTnT) Penderita Sindrom 

Koroner Akut (SKA). 2005. Hal 123-4. Available from: 

http://journal.unair.ac.id/filrPDF/IJCPML-12-3-05.pdf 

8. Suryanti, Eny. Perbedaan Rerata Kadar Kolesterol antara Penderita Angina 

Pektoris Tidak Stabil, Infark Miokard tan ST-Elevasi, dan Infark Miokard 

dengan ST-Elevasi pada Serangan Akut. Fakultas Kedokteran 

Muhammadiyah Surakarta.2010. Available 

from:http://etd.eprints.ums.ac.id/9092/1/J50006012.pdf 

9. Anderson, Jeffrey L. ACC/AHA 2007 Guidelines for The Management of 

Patients With Unstable Angina/Non-ST Elevation Myocardial Infarction A 

Report of The American College of Cardiology/ American Heart Association 

Task Force on Practice Guidelines. In: Circulation. 2007.p.148-205 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/705/1/08E0024.pdf
http://prematuredoctor.blogspot.com/2009/11/download-area.html
http://prematuredoctor.blogspot.com/2009/11/download-area.html
http://journal.unair.ac.id/filrPDF/IJCPML-12-3-05.pdf
http://etd.eprints.ums.ac.id/9092/1/J50006012.pdf


 

79 
 

10. Brown, Carolt T.Penykit Aterosklerotik Koroner. Dalam: Price, Sylvia A., 

Wilson, Lorrine M. Patofisiologi: Konsep Klinis Proses-Proses Penyakit 

Volume 1. Edisi 6. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 2006. Hal. 576-

88. 

11. Tarigan, Elias. Hubungan Kadar Troponin T dengan Gambaran Klinis 

Penderita Sindrom Koroner Akut.Medan : Bagian Ilmu Penyakit Dalam 

Fakultas Kedokteran Universitas Sumatra Utara. 2003. Hal. 6-8. Available 

from: http://library.usu.ac.id/download/fk/pnydalam-elias%20tqrigan.pdf 

12. Reeder Guy S., Gersh Bernard J. Modern Management of Acute Myocardal 

Infarction. In: Curr Probl Cardiol, Volume 25 No.10. October 2000. p.683-

700 

13. Atman, E.M., Braunwald E. ST-Segment Elevation Myocardial Infarction. 

In: Kasper, Dennis L, eds. Harrison’s Principles of Internal Medicine. 16
th

 

edition. USA: McGraw-Hill Companies. 2007. Hal. 1449-55 

14. Thygesen K., Alpert JS., White HD. Universal Definition of Myocardial 

Infarction on Behalf of The Joint ESC/ACCF/AHA/WHF Task Force for The 

Redefinition of Myocardial Infarction. In Circulation. 2007;116. P.2634-44. 

Available from : www.circ.ahajournals.org 

15. Widiyanti, Ratna. Sindrom Koroner Akut: Diagnosis dan Tatalaksana. 2010. 

Available from: http://www.exomedindonesia.com/referensi-

kedokteran/artikel-ilmiah-kedokteran/jantung-dan-pembuluh-darah-

cardiovaskuler/2010/10/28/sindrom-koroner-akut-dignosis-tatalaksana 

16. Wasid HA.  Konsep Baru Penanganan Sidrom Koroner Akut. SMF 

Kardiovaskuler RSUP Prof. DR. Margono Soekrjo, Puwerkerto. Available 

from: http://www.tempo.co.id/medika/arsip/02203/pus-3.html 

17. Rahmawansa, Sany. Dislipidemia sebagai Faktor Risiko Utama Penyakit 

Jantung Koroner. Dalam: Cermin Kedokteran 169/vol.36 no.3. Hal 181-4. 

Available from: http://www.kalbe.co.id 

18. Anwar, Bahri. Dislipidemia sebagai Faktor Risiko  Penyakit Jantung 

Koroner. Medan : Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara. 2004. 

Hal 1-9 

19. Miller, M. Dyslipidemia and Cardiovasculer Risk: The Importance of Early 

Prevention. From the Center for Preventive Cardiology, Division of 

Cardiology, University of Maryland Medical Center, Baltomore, MD 21201, 

USA. Available from: http://www.qjmed.oxfordjournals.org 

 

http://library.usu.ac.id/download/fk/pnydalam-elias%20tqrigan.pdf
http://www.circ.ahajournals.org/
http://www.exomedindonesia.com/referensi-kedokteran/artikel-ilmiah-kedokteran/jantung-dan-pembuluh-darah-cardiovaskuler/2010/10/28/sindrom-koroner-akut-dignosis-tatalaksana
http://www.exomedindonesia.com/referensi-kedokteran/artikel-ilmiah-kedokteran/jantung-dan-pembuluh-darah-cardiovaskuler/2010/10/28/sindrom-koroner-akut-dignosis-tatalaksana
http://www.exomedindonesia.com/referensi-kedokteran/artikel-ilmiah-kedokteran/jantung-dan-pembuluh-darah-cardiovaskuler/2010/10/28/sindrom-koroner-akut-dignosis-tatalaksana
http://www.tempo.co.id/medika/arsip/02203/pus-3.html
http://www.kalbe.co.id/
http://www.qjmed.oxfordjournals.org/


 

80 
 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

 

Penulis lahir pada tanggal 24 Mei 1989, di Palu Sulawesi Tengah, Riwayat 

pendidikan TK IDATA Palu selama 2 tahun. Sekolah Dasar di SDK GKST-

Imannuel Palu pada tahun 1995-2001. Sekolah Menengah Pertama di SMPN 1 

Palu pada tahun 2001-2004. Sekolah Menengah Atas di SMAN 2 Palu pada tahun 

2004-2007. Kemudian melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri di Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar, Program Studi Pendidikan Dokter 

pada tahun 2008 dan selesai pendidikan strata I pada bulan September 2011. 

 


